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PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA1 

 
(PEDOMAN PERKULIAHAN TP – S3) 

 

Nama mata kuliah  : Kepemimpinan Dalam Organisasi Belajar (KOB) 

Kode mata kuliah  : TP 702 

Semester  : Genap 2016/2017 (Mart – Juli 2017) 

Bobot SKS  : 3 sks 

Jenis mata kuliah  : Kompetensi Utama 
Dosen pengampu  : 1. B.P. Sitepu (bpsitepu@hotmail.com;HP 0817 6808 487)  

 2. Prof. Dr. Nurdin Ibrahim, MPd   (nurdin1349@yahoo.com; 0812 99934 113) 

 

   

Pertemuan  : 16 kali Tatap Muka 

 

Kelas Hari  

Hari Senin 

Waktu 13:10 – 15:40 

Tempat R. 109 

 

A. Deskripsi Singkat Mata Kuliah : 

Pembahasan secara sistemik apa dan mengapa setiap organisasi perlu mengembangkan diri dengan belajar lebih 

cepat, lebih maju, lebih fungsional, lebih murah dan lebif efektif; bagaimana agar organisasi tersebut mampu 

menghadapi tantangan perubahan lingkungan yang pesat dan takterkirakan (unpredictable). Secara khusus dibahas 

bagaimana pemimpin dalam organisasi belajar melaksanakan peran dan tanggungjawabnya agar organisasinya 

dapat bertahan dan berkembang. Pembahasan tidak hanya bersifat konseptual, melainkan juga secara kontekstual 
dengan memilih berbagai kasus yang berkaitan dengan perubahan pada organisasi dan peran pemimpinnya.  

 

B. CapaianPembelajaranMata Kuliah 

1. Capaian pembelajaran Mata Kuliah 

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, mahasiswa mampu:  

(a) melakukan pendalaman dan pengembangan teori kepemimpinan dalam organisasi belajar melalui 
penelitian dengan menggunakan pendekatan interdisipliner, multidisipliner,dan transdisipliner; 

(b) menghasilkan karya yang original, inovatif, teruji dan dipublikasikan pada jurnal terakreditasi di tingkat 

nasional dan internasional di bidang kepemimpinan dalam organisasi belajar;  

                                                             
1 .Mata Kuliah ini diberikan mulai tahun akademik 2006/2007 dengan dosen pengampu pertama Prof. Dr. 
Yusufhadi Miarso, MSc dibantu oleh B.P. Sitepu. Tahun 2008/2009 – 2010/2011 dipandu oleh B.P. Stepu  dan 
mulai 2011/2013 dipandu oleh B.P. Sitepu dan Dr. Nurdin Ibrahim (yang kemudian menjadi Guru Besar thn 
2014).  Pedoman perkuliahan ini diperbaharui secara periodik dan sejak 2013/2014 mengacu pada Kurikulum 
Berbasis KKNI PPs UNJ. . 
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2 | P a g e  
 

(c) menyusun, menerapkan, dan mengembangkan kebijakakan/program pengembangan organisasi belajar 

melalui kepemimpinan yang dinamis; 

(d) mengikuti dan menguasai perkembangan teori organisasi, organisasi belajar, model organisasi belajar, 

dan pola-pola kepemimpinan dalam ranah teknologi pendidikan 

(e) memimpin organisasi belajar sebagai perancang, nara sumber, dan pelayan secara bertanggung jawab 
sehingga dapat berkembang dan bersaing; 

(f) mengembangkan sumber daya manusia organisasi dengan  menerapkan prinsip belajar sepanjang hayat 

dengan menggunakan secara etis dan tepat guna  teknologi pembelajaran serta aneka sumber belajar. 

 

2. Kriteria Ketercapaian 

Kriteria perolehan capaian pembelajaran ialah mahasiswa: 

(a) menguasai teori organisasi belajar dan kepemimpinan dalam organisasi belajar; 

(b) melakukan penelitian berkaitan dengan masalah-masalah organisasi belajar dan kepemimpinan dalam 

organisasi; 

(c) memberikan telaahan kritis atas teori dan hasil-hasil penelitian tentang kepemimpinan dalam 

organisasi belajar;  

(d) memberikan kontribusi pada pengembangan teori kepemimpinan dalam organisasi belajar melalui 

penelitian yang dipublikasikan di tingkat nasional dan internasional; 

(e) memberikan alternatif solusi pemecahan masalah-masalah dalam organisasi belajar dan 

kepemimpinannya. 

 

C. Model/Strategi/MetodePembelajaran 

Model pembelajaran berlandaskan prinsip-prinsip belajar orang dewasa dengan strategi pembelajaran 

berorientasi pada kepentingan dan gaya belajar mahasiswa melalui diskusi interaktif dan kritis secara akademis, 

mengutamakan penalaran dan argumentasi ilmiah sebagai hasil pemahaman atas teori dan hasil penelitian dari 
berbagai sumber. Metode pembelajaran mendorong proses saling belajar dan membelajarkan secara kolegial 

antar mahasiswa dan antara mahasiswa dan dosen. Hasil belajar mahasiswa ditunjukkan dalam berbagai konsep 
dan pemikiran inovatif di bidang kepemimpinan dalam organisasi belajar yang disampaikan secara lisan atau 

karya tulis ilmiah berstandar kandidat doktor.  

Ketentuan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Kuliah diselenggarakan dalam 16 kali pertemuan dan  mengutamakan penguasaan topik/pokok bahasan yang 

telah disepakati ketika membicarakan pedoman perkuliahan ini. Apabila ada perkembangan baru, topik/pokok 
bahasan yang telah disepakati dapat diperkaya. 

2. Pendekatan yang diterapkan dalam mata kuliah ini ialah pembelajaran orang dewasa ( andragogy/adult 
learning) dengan menggunakan lebih banyak teknik diskusi daripada ceramah. Mengacu pada perolehan dari 
membaca atau pengalaman pribadi, mahasiswa diharapkan secara aktif  memberikan pendapat atau 

mengajukan hal-hal yang perlu didiskusikan. 

3. Kuliah ini lebih merupakan upaya saling belajar antara dosen dan mahasiswa dan antarmahasiswa dengan 

mengutamakan kegiatan presentasi, diskusi dan argumentasi atas berbagai isu yang diidentifikasikan sebagai 

pokok bahasan.  

4. Mahasiswa secara perorangan wajib membuat: 
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a. anotasi 10 judul buku dari daftar pustaka mata kuliah ini dan  diserahkan selambatnya pada saat ujian tengah  

semester (UTS); dan  

b. sebuah makalah berisi kajian kritis (critical review)  atas satu artikel terkait dengan isi mata kuliah ini yang 

dimuat di jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional terindex; tugas ini diserahkan selambat-

lambatnya pada saat ujian akhir semester (UAS).  

5. Mahasiswa harus mengikuti  UTS dan UAS pada waktu yang telah ditetapkan, dan tidak ada kesempatan untuk 
ujian ulangan atau susulan. Tes dan tugas lain akan diberikan secara  berkala berupa quiz dan tes  penguasaan 

pokok bahasan  dalam silabus. 

6. Bilamana  karena  sesuatu hal  terpaksa  tidak  dapat  mengikuti  suatu  pokok  bahasan  di  kelas, mahasiswa  

bersangkutan harus membahas   sendiri secara tertulis dan disajikan dalam bentuk makalah singkat 
(maksimum 1000 kata) serta diserahkan kepada dosen selambatnya satu minggu setelah  pembahasan topik 
yang bersangkutan di kelas. 

7. Pokok bahasan dibahas di kelas oleh dosen dan mahasiswa. Dalam 7 (tujuh) pertemuan awal, dosen membahas 

dan mendiskusikan pokok bahasan dengan mahasiswa, sedangkan pokok bahasan berikutnya dibahas dalam 

paparan kelompok serta didikusikan oleh mahasiswa dan dosen. Mahasiswa  memilih pokok bahasan dari 

pilihan yang disediakan dalam silabus.  

8. Pembahasan Pokok Bahasan disajikan dengan menyediakan handout dan power point serta dipaparkan secara 

kritis, bukan membuat ringkasan dari sumber tertentu. Keberhasilan pembahasan didasarkan pada kajian 

teoretis pokok bahasan serta partisipasi peserta diskusi. Paparan dan diskusi dapat dilakukan dalam bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris.  

9. Sebagai pendukung perkuliahan diselenggarakan diskusi melalui Face Book dan tulisan-tulisan ilmiah yang 

dipublikasikan melalui blog pribadi individu mahasiswa. 

 

D. Pengetahuan atau Konsep dan Teori yang Mendasari 

1. Organisasi belajar 

2. Disiplin organisasi belajar 

3. Model organisasi belajar 

4. Kepemimpinan 

5. Gaya kepemimpinan dalam organisasi belajar 

6. Penelitian tentang kepemimpinan dalam organisasi belajar 

E. Keterampilan Kerja 

Mahasiswa mampu: 

(a) melakukan mengevaluasi organisasi dari perspektif organisasi belajar; 

(b) mengidentifikasi masalah-masalah kepemimpinan dalam organisasi belajar; 

(c) memberikan solusi yang tepat dalam membangun dan mengembangkan organisasi belajar tempat 

mahasiswa bekerja atau tempat lain; dan 

(d) memimpin organisasi sehingga terus menerus  berkembang dan mampu bersaing di era globalisasi.  

F. Kegiatan Pembelajaran 
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Pembelajaran diselenggarakan melalui (a) pertemuan tatap muka untuk diskusi dan berbagi pengetahuan dan 

pengalaman antarmahasiswa dan antara mahasiswa dengan dosen,(b) telaahan teori dan hasil-hasil penelitian, 
(c) tugas mandiri berkaitan dengan studi kasus,  dan  (d) pengayaan teori  di bidang kepemimpinan dalam 

organisasi belajar dari berbagai sumber. 

G. Asesmen dan Penilaian 

Capaian pembelajaran dalam penguasaan dan penerapan teori dilakukan dalam bentuk kuis, tes penguasaan, 

tugas (membuat anotasi, kajian kritis artikel, analisis kasus), presentasi makalah, uts dan uas, serta keaktifan 
mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan. 

Ketentuan penilaian diatur sebagai berikut. 

1. Sebagai acuan penilaian, diadakan (a) minimal 4 kali quiz, (b) 2 (dua) kali tes penguasaan, (c) 2 (dua)  tugas 
individu, (d) minimal 1 (satu) tugas kelompok, (e) UTS dan (f) UAS. Quiz diberikan dalam bentuk pilihan ganda 

atau esai  sebelum (untuk mengetahui kesiapan mahasiswa mengikuti perkuliahan) atau sesudah perkuliahan 
(untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tentang materi yang sudah dibahas). Tes Penguasaan diberikan 

sesudah membahas satu atau beberapa pokok bahasan tertentu.  

2. Tugas individual (a) membuat 10 anotasi buku dengan panjang sekitar 250 - 500 kata untuk setiap judul buku 
dan (c)  critical review (kajian kritis) atas satu artikel jurnal (diutamakan terakreditasi nasional atau terindeks 

internasional)  berkaitan dengan isi mata kuliah ini dengan menggunakan referensi yang bersumber dari paling 

sedikit 5 (lima) referensi (tiga dalam bentuk artikel jurnal ilmiah dan dua buku teks)   sepanjang kurang lebih 

3.000 kata. Kajian kritis berisi 25 % deskripsi dan 75 % pendapat mahasiswa tentang topik yang dibahas. 

3. Nilai untuk komponen quiz, tes penguasaan dan tugas ditetapkan berdasarkan rata-rata nilai yang diperolehnya 

(secara minimal 60 % dari jumlah keseluruhan) . Apabila mahasiswa  menyelesaikan quiz, tes penguasaan dan 

tugas kurang dari 60 %, nilai rata-rata untuk komponen itu dibagi dengan jumlah keseluruhan kewajiban (quiz, 

tes penguasaan, dan tugas).  

4. Secara kelompok mahasiswa menyajikan pokok bahasan yang dipilih dari silabus dengan ketentuan (a) satu 

kelompok tidak lebih dari 3 orang, (b) setiap anggota kelompok mempelajari dan memahami pokok bahasan 

secara utuh, (c) menggunakan power point dalam penyajian (tanpa makalah),  (d)  mengadakan diskusi tentang 

pokok bahasan, dan (e) mahasiswa di luar kelompok melakukan penilaian atas penyajian kelompok. Nilai 

penyajian kelompok merupakan nilai gabungan antara rata-rata nilai yang diberikan mahasiswa dan yang 
diberikan dosen. Lama pemaparan adalah 30 menit, diskusi 75  menit, dan tanggapan dosen selama 30 menit. 

5. Paparan kelompok dimulai tepat waktu dan kalau ada anggota kelompok yang terlambat atau tidak hadir, yang 

bersangkutan wajib pindah dan menjadi anggota kelompok berikutnya untuk memperoleh nilai penyajian 

kelompok.   

6. UTS dan UAS diberikan dalam bentuk esai. UTS mencakup pokok bahasan yang dibahas dalam paruh semester 

pertama dan UAS mencakup semua pokok bahasan dalam satu semester. UTS dan UAS diselenggarakan di dalam 
kelas atau di luar kelas sesuai dengan kesepakatan antara mahasiswa dan dosen.  

7. Apabila terdapat gejala hasil tugas atau jawaban mahasiswa sama dengan mahasiswa lain atau dikopi dari 

sumber lain, maka mahasiswa yang bersangkutan dianggap melanggar kode etik akademis dan dinyatakan tidak 

lulus dalam mata kuliah ini.2  

8. Dalam mata kuliah ini mahasiswa tidak dibebani tugas atau ujian tambahan untuk memperbaiki nilai. 

                                                             

2 Format penilaian untuk (a) tugas pembuatan anotasi, (b) presentasi kelompok, dan (c)  tugas critical review 
terlampir. 
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9. Penilaian  akhir atas tingkat penguasaan diberikan dalam bentuk huruf (A,B,C atau BL) dan angka (rentangan 4 

s/d 2.5). Penilaian akhir merupakan penggabungan dari skor yang diperoleh  atas tes dan/atau penilaian lain.  

10. Jabaran sumber penilaian adalah sebagai berikut 

NO SUMBER FREK PARUH SEMESTER 

Pertama Kedua 

1 Studi Kasus (Kelompok) 1 1  

1 Quiz 4 2 2 

2 Test Penguasaan 2 1 1 

3 Presentase Kelompok 1 1 

4 Anotasi 1 1  

5 Critical Review 1  1 

6 Analisis Hasil Studi Kasus (Kelompok)   1 

7 UTS 1 1  

8 UAS 1  1 

9 Kehadiran 16 8 8 

 

11. Pemberian skor atas tes dan/atau tugas lain  dilakukan dengan pembobotan sebagai berikut :  

a. Quiz, tes penguasaan, tugas individu  :   40 % 

b. Tugas kelompok    :   25 % 

c. UTS       :   15 % 

d. UAS      :   20 %  
 

Rentang penilaian 

TINGKAT PENGUASAAN SKOR BOBOT 

86 – 100 (A) A 4 

81 – 85 (A-) A= 3,7 

76 – 80 (B+) B+ 3,3 
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71 – 75 (B) B 3 

66 – 70 (B-) B- 2,7 

61 – 65  (C+) C+ 2,3 

56 – 60 (C) C 2 

51 -55 (C-) C- 1,7 

46 – 50 (D) D 1 

O – 45 (E) E 0 

 SK Rektor No. 154/SP/2016, Tgl. 16 Feb. 2016 

 Format penilaian untuk (a) tugas pembuatan anotasi, (b) presentasi kelompok, dan (c)  tugas critical review 
terlampir. 

H. Bahan, SumberInformasi, dan Referensi 

Sumber belajar mata kuliah ini menggunakan buku rujukan (textbooks) bersekala internasional, artikel di jurnal 
nasional dan internasional, dan video dari Youtube. 

 

1. Buku Rujukan Utama: 

Cunningham, W. G. & Cordeiro, P. A. (2003). Educational leadership :A problem based approach. Boston,MA : Allyn & 

Bacon 

Easterby-Smith, M., Araujo, L. & Burgoyne, J. (1999). Organizational learning and the learning organization, 

London: Sage Publication Ltd 

Goldsmith, M., M., H., & Ogg., A.J. (2004). Leading organizational learning:Harnessing power of knowledge. San 

Fransisco:Jossey-Bass 

Kasali, R. (2006). Change. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum 

Law, S and Glower,D. (2000). Educational leadership and learning.Buckingham : Open University Press. 

Li Lanqing. (2005). Education for 1.3 billion. Beijing: Pearson Education 

Marquardt, M. J. (2011). Building the learning organization. New York :Nicholas Brealey Publishingl 

Senge, P. et al.  (2006). The fifth discipline:The art and practice of the learning organization. New York: Doubleday. 

Shelton, K. (ed). (1997). A new paradigm of leadership: Visions of excellence for 21 st century organizations. Provo: 

Executive Excellence Publishing. 

 

2. Buku Rujukan Pelengkap 

 

Baets, W. (ed). (2005). Knowledge management and management learning : extending the horizons of knowledge-

based management. New York: Springer 
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Fullan, M. (2007). Educational leadership. SanFransisco: John Wiley & Sons, Inc. 

Fullan, M. (2010 ). All systems go. Thousand Oaks, California: Corwin, A Sage Company 

Gibson,J. et al. (1997). Organizations :behavior, structure, processes. Chicago,    : Irwin Inc. Co, 

Guns, B. (1996).The faster learning organization : Gain and sustain the competitive edge. London; Pfeiffer & Co. 

Hess, F.M. & Saxberg, B. (2014). Breakthrough leadership in the digital age: Using learning science to reboot 
schooling. Thousand Oaks, California:Corwin 

Kasali, R. (2006). Change. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum 

Law, S & Glower,D. (2000). Educational leadership and learning.Buckingham : Open University Press.  

Marquardt, M. J. (2011). Building the learning organization. New York :Nicholas Brealey Publishingl 

Nanus, B. and Stepehen M. D. (1999).Leaders who make a difference : Essential strategies for meeting the nonprofit 
challenge. San Francisco :Jossey-Bass Publishers. 

Puccio, G.J., Mance, M. & Murdock, M.C. (2011). Creative leadership: Skills that drive change. Los Angeles: 2011 
Senge, P. M.  (2006) The fifth discipline fieldbook: Strategies for building a learning organization. New York 

Senge, P. M. Et al. ( 1999) The dance of change: The challenges to sustaining momentum in a learning  organization 

(A fifth disciplin resource).  New York: Crown Business 

Senge,P. et al.(2000). Schools that learn: A fifth discipline fieldbook for educators, parents, and everyone who cares 
about education. New York: Doubleday 

Senge P. et al (2005). Presence: Exploring profound change in people, organization, and society.  London: Nicholas 

Brealey Publishing 

Shelton, K. (ed). (1997). A new paradigm of leadership: Visions of excellence for 21 st century organizations. Provo: 

Executive Excellence Publishing. 

 

 
 

 

 

 

 



8 | P a g e  
 

RINCIAN PERTEMUAN TIAP MINGGU  

 

MATA KULIAH  : Kepemimpinan dalam Organisasi Belajar 

KODE MATA KULIAH : TP 702 

PROGRAM STUDI  : Teknologi Pendidikan 

 SKS   : 3 sks 

DOSEN    : B.P. Sitepu  

 

DESKRIPSI: 

 

Pembahasan secara sistemik apa dan mengapa setiap organisasi perlu mengembangkan diri dengan belajar lebih cepat, lebih maju, lebih fungsional, lebih murah dan lebif efektif; bagaimana 

agar organisasi tersebut mampu menghadapi tantangan perubahan lingkungan yang pesat dan takterkirakan (unpredictable). Secara khusus dibahas bagaimana pemimpin dalam 

organisasi belajar melaksanakan peran dan tanggungjawabnya agar organisasinya dapat bertahan dan berkembang. Pembahasan tidak hanya bersifat konseptual, melainkan juga secara 

kontekstual dengan memilih berbagai kasus yang berkaitan dengan perubahan pada organisasi dan peran pemimpinnya. 

 

.  
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Pertemuan 

Minggu ke 

Capaian Pembelajaran Indikator Pokok Bahasan/ Subpokok 

Bahasan 

Stategi 

Pembelajaran 

Penilaian dan 

Evaluasi 

Sumber Belajar 

D P TK 

1 Memahami kepemimpinan dalam organisasi 
dalam ranah teknologi pendidikan  

(a) Menyepakati pedoman 
perkuliahan 

(b) Memahami hakikat 

organisasi belajar 
(c) Menjelaskan alasan 

organisasi belajar 

(d) Menjelaskan hubungan 
antara kepemimpinan dalam 
organisasi belajar dengan 

teknologi pendidikan 
 

(a) Pedoman Perkuliahan 
(b) Hakikat organisasi belajar 
(c) Hakikat kepemimpinan  

(d) Kepemimpinan dalam 
organisasi belajar dalam 
teknologi pendidikan 

(e) Belajar Sepanjang Hayat 

D P    Tanyajawab  Pedoman 
Perkuliahan 

 Chap 1 

 YouTube: 
Learning 
Oganization (LO) 

 
 Penyaji: Dosen 

 

 Tugas Kelompok: 
Studi Kasus OB 

2 Memahami perkembangan teori organisasi  (a) Membedakan teori 

organisasi: (1) teori klasik, 
(2) teori neo-klasik, (3) 
teori modern, (4) teori 

yang akan datang 
(b) Mengidentifikasi pengaruh 

teori organisasi dengan 

kepemimpinan 

(a) Berbagai pengertian 

organisasi 
(b) Perkembangan teori 

organisasi 

(c) Munculnya teori organisasi 
belajar 

(d) Pengaruh organisasi  belajar 

pada gaya /pola 
kepemimpinan 

D P    Tanya jawab lisan  Marquard (2011). 

Chap. 1 
 YouTube: LO 
 

 Penyaji: Dosen 
 

 Laporan 
Kelompok Sstudi 
Kasus 

3 Menelaah organisasi belajar (a) Mengidentifikasi 
pekembangan organisasi 

(b) Menelaah prinisip-

prinsipbelajar dalam 
organisasi 

(c) Menganalisis tantangan  dan 

dilema dalam organisasi  
(d) Mengenali kemampuan 

dasar organisasi belajar 

 

(a) Interaksi organisasi dengan 
lingkungan 

(b) Munculnya organisasi belajar 

(c) Prinsip-prinsip belajar  
(d) Tantangan dan dilema dalam 

teori organisas 

 

D P   Quiz 1 
 Studi kasus  

(ikelompok) 

 Easterby-Smith, 
Burgoyne, & 
Araujo (1999): 

Part II 
 YouTube: The Fifth 

Discipline 

 
 Penyaji: Dosen 

 

 Quiz 1 

4 Mengkritisi kemampuan organisasi belajar  (a) Mengidentifikasi 
kemampuan untuk menjadi 

organisasi belajar. 

(a) Berpikir sistem 
(b) Penguasaan pribadi 

(c) Model mental 
(d) Visi Bersama 

D P   Tes penguasaan  Peter Senge 
(2006):  Part I -  

III 
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(b) Membedakan 5 kemampuan 
organisasi belajar 

(e) Belajar Beregu  Penyaji: Dosen 

5 Mengembangkan model organisasi belajar (a) Menelaah model-model 
organisasi belajar 

(b) Menelaah Model Organisasi 
Belajar Berbasis Sistem 

(c) Mengembangkan model 

organisasi belajar 

(a) Model organisasi belajar 
(b) Model Organisasi Belajar 

Berbasis Sistem: (1) Belajar, (2) 
Orang, (3)  Teknologi, (4) 
Pengetahuan, (5) Organisasi, 

(c) Penerapan model organisasi 
belajar. 

D P TK  Tanya jawab lisan 
 Presentasistudi 

kasus 

 Marquard & 
Reynolds (1999 

 
 Penyaji: Dosen)  

 

 Test Penguasaan 
1 

6 Membangun organisasi belajar (a) Mendisain kegian belajar 

dalam organisasi 
(b) Mentransformasikan 

organisasi menjadi 

organisasi belajar 

(a) Tingkat dan tipe  belajar 

(b) Keterampilan belajar 
(c) Strategi membangun 

organisasi belajar 

(d) Budaya organisasi 
(e) Kedudukan pemimpin 

D P   Quiz 2  Marquard 

(2011):Chap 3,  4 & 
8 

 Senge (2006): 

Part III.  
 Youtube: 

Developing LO 

 
 Penyaji: Dosen 

7 Memimpin organisasi belajar (a) Membedakan hakikat 

memimpin dan mengelola 
(b) Menelaah perubahan 

paradigma kepemimpinan 

(c) Mengembangkan prinsip-
prinsip kepemimpinan 
 

(a) Memimpin dan mengelola 

(b) Perubahan waktu 
(c) Gaya kepemimpinan 

 

D P   Tanya jawab lisan  Shelton (1997): 

Part I & II 
 Law & Glover 

(2000): Part. I 

 Senge (2006) 
Part I, Chap. 1 

 Goldsmith, 

Morgan & Ogg 
(2004): Part III 

 YouTube: Leading 

LO 
 
 Penyaji: Dosen 

 
 Quiz 2 

8 UTS  Topik 1 - 6     Ujian tertulis  Tugas Anotasi 
dikumpulkan 
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9 Menganalis filosofi, sejarah, dan konsep 
dasar perubahan dalam organisasi 

(a) Mengkaji secara filosofis 
alasan perlunya perubahan 

organisasi 
(b) Mengenali tahap-tahap 

perubahan 

(c) Menelaah teori perubahan 

(a) Alasan perubahan 
(b) Tahap perubahan 

(c) Strategi perubahan 
(d) Teori Perubahan 

D P TK  Tanya jawab lisan 
 Tugas: Kajian kritis 

artikel jurnal  

 Kasali (2006): 
Bagian I 

 
 Penyaji: 

Mahasiswa 

(Kelompok) 

10 Membedakan organizational learning (OL) dan 

learning organization (LO) 

(a) Menelaah hakikat OL 

(b) Menelaah hakikat LO 
(c) Meninjau OL dari perspektif 

penelitian naratif 

(d) Menelaah kelemahan 
kepustakaan OL 

(e) Ol/LO sebagai perangkat 

manajemen 
 

(a) Lo dan OL 

(b) OL dan penelitian 
(c) Kepustakaan OL 
(d) OI/LO sebagai perangkat 

manajemen 

D P TK  Quiz 3  Easterby-Smith, 

Burgoyne, & 
Araujo (1999): 
Part I. 

 
 Penyaji: 

Mahasiswa 

(Kelompok) 

11 

19/11 

Membangun organisasi belajar yang 

mendunia 

(a) Menelaah perlunya belajar 

mendunia 
(b) Mengenali elemen 

organisasi untuk belajar 

mendunia 
(c) Mengembangkan organisasi 

belajar mendunia 

(a) Perlunya organisasi belajar 

mendunia 
(b) Elemen penting organisasi 

untuk belajar mendunia 

(c) Strategi mengembangkan 
organisasi belajar mendunia 

D P TK  Tanya jawab lisan  Marquard & 

Reynolds (1999): 
C  

 

 Penyaji: 
Mahasiswa 
(Kelompok) 

 
 Quiz 3 

12 

26/11 

Mengkritisi paradigma kepemimpinan dalam 

abad ke 21 

(a) Menelaah ciri-ciri abad XXI 

(b) Mengidentifikasi ciri-ciri 
abad XXI mempengaruhi 
kepemimpinan 

(c) Mengembangkan 
kepemimpinan dalam 
organisasi belajar 

 

(a) Ciri-ciri abad XXI 

(b) Kepemimpinan dalam 
abad XXI 

(c) Paradigma lama dan 

paradigma baru 
(d) Kualitas kepemimpinan 
(e) Pemimpin dan pengikut 

(f) Jiwa kepemimpinan 
 

D K TK  Tes Penguasaan 2  Shelton (1997): 

Section I, II, & III 
 
 Penyaji: 

Mahasiswa 
(Kelompok) 

13 
03/12 

Memimpin lembaga pendidikan yang belajar Menelaah konteks kepemimpinan 
pendidikani  
Mengubah dan belajar 

Konteks kepeimpinan pendidikan 
 

D P TK  Tanya jawab lisan  Law & Glover 
(2000):  Part I & 
II 
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Keterangan 
D : Diskusi 

Mengembangkan kepemimpinan 
di lembaga pendidikan 

 Cunningham & 
Cordeiro (2003: 

Chap. 2); 
 Senge (2000): 

Chap. XII 

 
 Penyaji: 

Mahasiswa 

(Kelompok) 
 

 Test Penguasaan 

2 

14 

10/12 

Menganalisis reformasi pendidikan di Cina (a) Menelaah masalah, strategi, 

proses dan hasil reformasi 
pendidikan nasional di Cina  

(b) Membandingkan reformasi 

pendidikan di Cina dan di 
Indonesia dari prinsip-
prinsip dan strategi 

organisasi belajar  

Reformasi dan pembangunan 

pendidikan di Cina 
Pembangunan pendidikan di 
Indonesia 

Prinsip-prinsip dan strategi 
organisasi belajar 

D P TK  Quiz 4  Senge,  (2006) 

 Berbagai sumber 
untuk 
Pembangunan 

Pendidikan di 
Indonesia 

 Penugasan 
Analisis Studi 
Kasus (Klmpk) 

15 

17/12 

Mengidentifikasi kecenderungan penelitian 

dalam organisasi belajar  

(a) Mengidentifikasi masalah-

masalah organisasi belajar 
dan memimpin organisasi 
belajar  

(b) Menelaah laporan-laporan 
penelitian (masalah, 
metode, dan hasil 

penelitian) 
(c) Mengidentifikasi topik-topik 

penelitian yang layak untuk 

disertasi 

(a) Masalah-masalah dalam 

memimpin organisasi belajar 
(b) Meta analisis atas laporan 

penelitian 

(c) Isu-isu mutakhir dalam 
memimpin organisasi belajar 

D P TK  Tanya jawab lisan  Cunningham & 

Cordeiro (2003: 
Chap. 13) 

 Laporan Analisis 
Hasil Stdi Kasus 

 Quis 4 

 

 

16 UAS  Topik 1 - 15     Ujian tertulis  Tugas kajian kritis 
artikel jurnal di 

kumpulkan 
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P : Penyajian/ Presentasi 
TK: Tugas Keleompok
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Format Penilaian : Anotasi Buku. 

Nama : ___________________________________ 

  

NO Data Buku 

 

(1) 

Tujuan 

 

(1) 

Pokok 

Bahasan 

(3) 

Kekhassn 

 

(2) 

Reko-

mendasi 

(1,5) 

Panjang 

 

(1) 

Tepat 

Waktu 

(,5) 

Jumlah 

 

(10) 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

JUMLAH  
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                  NILAI 

Nama             : _________________________________________________________ 

 

Pokok Bahasam: _________________________________________________________ 

             

            

                 

Presentase tgl : __________________________________________    

NO ASPEK S N CATATAN 

I Makalah/Handout (1)   

 1. Kesiapan 0.2   

 2. Sistematika  0.2   

 3. Memuat konsep2 penting dari Bab 0.6   

II Penyajian (5)   

 1. Mengemukakan inti isi Pokok Bahasan 

dengan jelas 

   

 2.Kajian/ Improvisasi 2   

 3. Menggunakan alat bantu 0.5   

 4. Memberikan tanggapan atas isi Bab 0.5   

III Diskusi (3)   

 1. Memotivasi peserta  0,5   

 2. Tanggapan atas pertanyaan atau 

komentar 

1.5   

 3. Konsistensi materi diskusi dengan 

pokok bahasan 

1   

IV Kerjasama Kelompok (1)   

 1. Kehadiran 0.3   

 2. Penyajian 0.3   

 3. Tanggapan 0.4   

 Jumlah (10)   

Nama Penilai: _________________________________________________________________ 
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                   NILAI 

 

 

 

Nama  : ………………………………………………………………………………………………………………………………      

 

Judul : …………………………………………………………..……………………………………………………………………………………………………………..  

                                                    Citical Review: Artikel 

NO ASPEK S N CATATAN 

1 

 

Kesesuaian topik 5   

2 

 

Komposisi deskripsi : analisis 

(25 : 75) 

20   

3 

 

Analisis/review (kedalaman 

dan ketajaman) 

35   

 

4 

 

Reference (mendukung  

analisis; minimal tiga) 

15   

 

5 

 

Kesimpulan 10   

 

6 

 

Daftar Pustaka  

(minimal empat ) 

10   

7 

 

Conciseness (Jumlah kata: 

1500 - 2000) 

5   

 

 

JUMLAH 100   
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M 1:  BELAJAR SEPANJANG HAYAT3 

 

A. Dasar Pikiran 

Seorang penulis dan peramal masa depan (futurist) , Alvin Toffler (1984), mengenali perubahan 

peradaban manusia ke dalam tiga gelombang revolusi. Sungguhpun biasanya revolusi diartikan 

sebagai perubahan yang cepat dan mendasar, masing-masing tahapan gelombang revolusi yang 

dimaksudkan Toffler memakan waktu ratusan tahun. Gelombang pertama, manusia berada pada era 

agrarian, ketika  sekitar 8000 sebelum Masehi manusia berubah dari hidup sebagai berpindah-pindah 

(nomaden) menjadi menetap di suatu pemukiman membuka lahan pertanian serta hidup dengan 

pola dan gaya baru.  Gelombang kedua, masyarakat pada era revolusi industri di Eropa dan Amerika 

Utara mulai sekitar abad ke-17 sampai 20 atau sekitar 300 tahun. Gelombang pertama pun mulai 

kehilangan momentumnya dan dan gelombang kedua mulai mulai menguasai dunia,  ditandai 

dengan ciri-ciri “masal” seperti produksi dan distribusi masal, konsumsi masal, pendidikan masal, 

media  masal (masmedia) hiburan masal, dan senjata pemusnah masal. Sejalan dengan kebutuhan 

industri, pada era  ini juga berkembang spesialisasi, standardisasi, dan birokrasi.  Gelombang ketiga, 

pasca-masyarakat industri mulai awal 1950, ketika pengetahuan menjadi andalan masyarakat dalam 

mengembangkan diri dan lingkungannya. Tofller menyebutnya gelombang ini masyarakat super-

industri sedangkan berbagai penulis lain menyebutnya abad informasi, abad ruang angkasa, abad 

elektronik, desa dunia (global village), abad teknotronik, produksi berbasis pengetahuan, dan 

akselerasi perubahan. Toffler mengatakan, perubahan itu tidak selalu linear, tetapi dapat berubah 

maju, mundur dan menyamping.  

Lebih lanjut dalam bukunya The Third Wave (1984), Toffler menyebutkan bahwa revolusi gelombang 

ke tiga berubah secara dahsyat dan dapat berakhir lebih dini. Gelombang ketiga berdampak besar 

pada keluarga, ekonomi, politik, dan keamanan dunia. Pada awal gelombang ini terjadi perubahan 

radikal seperti berkurangnya jumlah tenaga kasar di industri dan meningkatnya jumlah pekerja 

kantor dan jasa, meluasnya pemakaian komputer, penerbangan jet komersial, penggunaan alat 

kontrasepsi dan pil KB, dan banyak penemuan baru lain. Berawal di Amerika Serikat dan merambah 

ke Inggris, Prancis, Swedia, Jerman, Uni Soviet dan Jepang, gelombang ketiga tidak dapat dibendung 

dan membuat gelombang kedua berangsur usang. 

Toffler meramalkan, peradaban pada era ini bertentangan dengan peradaban industri lama 

walaupun berteknologi sangat tinggi. Gelombang ketiga membawa suatu gaya hidup yang sama 

sekali baru dengan menggunakan dan mengandalkan sumber daya baru yang dapat diperbaharui, 

cara produksi dan sistem pendidikan yang baru sama sekali. Peradaban baru menetapkan kode 

tingkah laku baru dan membawa masyarakat ke luar standardisasi, sinkronisasi, dan sentralisasi, di 

luar konsentrasi tenaga, uang, dan kekuasaan.  

Revolusi peradaban manusia seperti yang dikemukan Toffler menunjukkan, untuk dapat bertahan 

hidup dan berkembang, setiap individu, keluarga, dan masyarakat dituntut tidak hanya mengenali 

zamannya dan menyesuaikan dirinya dengan berbagai perubahan yang terjadi, tetapi juga menjadi 

inisiator dan agen perubahan. Masyarakat tidak hanya menjadi konsumen perubahan tetapi menjadi 

sumber dan pengendali perubahan.  

Sejak lahir manusia diwadahi dalam berbagai organisasi dan melakukan berbagai kegiatan di 

organisasi. Hampir sebagian besar manusia menghabiskan kebanyakan waktunya di lingkungan 

                                                             
3 Catatan:  untuk pengantar perkuliahan KOB, S3- TP PPs UNJ 
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organisasi: keluarga, rukun tetangga, lembaga pendidikan, tempat bekerja, organisasi 

kemasyarakatan, lembaga keagamaan, organisasi profesi, dan berbagai jenis organisasi lainnya. 

Organisasi mempengaruhi prilaku manusia di satu segi dan manusia mempengaruhi prilaku 

manusia di segi lain. Manusia memanfaatkan organisasi untuk menyuarakan aspirasinya agar lebih 

bergaung serta dalam hal tertentu menggunakan organisasi untuk melegitimasi aspirasi dan 

perbuatannya. Begitu pentingnya peranan organisasi dalam kehidupan manusia sehingga perlu 

mempelajari dan memahami makna, tujuan, fungsi, dan perkembangan organisasi (Senge, 2006 & 

Marquardt, 2011).  

Ilmu adminsitrasi dan manajemen juga berkembang pesat, meninggalkan teori klasik dan neo-klasik, 

kemudian mengembangkan aliran modern serta post modern. Akan tetapi, Peter Senge (2006), 

mengamati banyak organisasi bisnis multi nasional mengalami kegagalan dan akhirnya bangkrut. 

Teori manajemen seperti Management By Objective (MBO), Total Quality Management (TQM), Quality 

Assurance, Knowledge Management, dan lain-lain tidak mampu menghambat krisis dan kehancuran 

organisasi bisnis. Teori manajemen yang ada, menurut Senge, tidak menyentuh masalah pengelolaan 

organisasi secara mendasar dan tidak diterapkan secara terpadu sehingga tidak dapat mengatasi 

berbagai masalah organisasi yang semakin menggurita dan mengkhawatirkan. Untuk menghambat 

dan menghentikan prahara yang menerpa organisasi, Senge memperkenalkan The Fifth Discipline, 

sebagai kemampuan yang perlu dimiliki oleh setiap organisasi agar dapat belajar secara terus 

menerus dan berkesinambungan sehingga bertahan, berkembang dan bersaing pada waktu kini dan 

masa yang akan datang. Dalam konteks ini, perlu dibedakan antara organisasi belajar (learning 

organization)   dan cara belajar organisasi (organizational learning) seperti yang dijelaskan oleh M. 

Easterby-Smith, L. Araujo, & Burgoyne, J. (1999) 

Kemajuan cepat ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengakibatkan berbagai perubahan di 

industri, lapangan kerja, ekonomi, lingkungan,keamanan, dan politik. Oleh karena itu setiap 

organisasi perlu melakukan perubahan serta penyesuaian visi, misi, dan tujuan termasuk 

pendekatan, metode, dan cara mewujudkan tujuannya. Michael J. Marquard (2011) mengemukakan, 

organisasi yang tidak melakukan perubahan melalui belajar pada abad 21 ini, tidak akan mampu 

bertahan, berkembang, dan bersaing. Secara perlahan tetapi pasti organisasi yang demikian akan 

punah. Bagaimana organisasi itu belajar serta bagaimana membangun organisasi belajar, serta apa 

ciri-ciri organisasi belajar merupakan kajian sendiri khususnya bagi mereka yang akan menjadi 

pemimpin dalam suatu organisasi. Di Indonesia berbagai organisasi komersial dan sosial juga 

dihadapkan pada pilihan berubah atau tidak berubah, hidup atau mati.  Ternyata ada yang tidak, 

kurang, atau sangat berhasil seperti yang dipaparkan dan dikaji Kasali (2006). 

Organisasi perlu belajar, tetapi sesungguhnya organisasi itu hanya merupakan wadah tempat lebih 

dari satu orang berkumpul dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang disepakati bersama. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan suatu organisasi belajar ialah apabila individu dan 

kelompok dalam organisasi itu belajar. Perubahan prilaku pada tingkat individu dan tingkat 

kelompok mengakibatkan perubahan prilaku pada tingkat organisasi. Dalam proses belajar itu, 

organisasi menerapkan teori belajar dan membelajarkan dengan model dan desain pembelajaran. 

Tidak jarang pula, organisasi menghadapi berbagai masalah dalam membelajarkan individu, 

kelompok, dan organisasi secara keseluruhan.  Dalam konteks pembelajaran dalam organisasi inilah, 

teknologi pendidikan memainkan peran yang strategis dan penting.  

Eric Asbhy (1967) menyebutkan terdapat 4 tahap revolusi di bidang pendidikan. Pertama, ketika 

orang tua menyerahkan sebagian tanggung jawab pendidikan kepada pihak lain. Kedua, Ketika 

ditemukan aksara dan dipergunakan menyampaikan bahan pelajaran secara tertulis. Ketiga, bahan 

pelajaran menggunakan teknologi cetak. Keempat, ketika bahan pelajaran menggunakan teknologi 
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elektronik. Setiap tahap revolusi ini ditandai dengan perubahan paradigma atas pendidikan yang 

mengakibatkan perubahan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran. Reigeluth (1985} 

dan Belt (1997) mengidentifikasi perubahan sistem pendidikan dari era industri ke era informasi. 

Perubahan paradigma atas pendidikan ini berakibat pada perubahan proses belajar dan 

membelajarkan yang juga diterapkan dalam organisasi belajar. Bagaimana sistem pendidikan 

direformasi secara sestemik sehingga dapat mengikuti tuntutan zaman dan menjadikan Cina menjadi 

negara yang dapat menyaingi negara industri yang maju terlebih dahulu, menjadi kajian ilmiah yang 

memberikan pengetahuan dan pengalaman pada organisasi belajar  (Li Langing, 2005). 

Manajer dibedakan dengan pemimpin (leader) dilihat dari fungsinya (B. Nanus & M.D. Stephen, 

1999). Sungguhpun demikian kemampuan mengelola dan memimpin diperlukan oleh setiap orang di 

dalam organisasi. Semakin tinggi jabatan seseorang semakin banyak kemampuan memimpin yang ia 

perlukan dan terapkan walaupun dalam hal-hal tertentu dia harus menggunakan kemampuan 

manajerialnya. Sebaliknya, semakin rendah jabatan seseorang, semakin banyak diperlukan 

kemampuan manejerial daripada kemampuan memimpin. Keberhasilan organisasi belajar tidak 

terlepas dari kemampuan pemimpin di setiap tingkat organisasi. Sementara itu paradigma 

kepemimpinan pun berubah (Shelton, 1997). Untuk keberhasilan memimpin perlu diketahui hakikat, 

gaya/tipe kepemimpinan, serta kepemimpinan yang sesuai untuk organisasi belajar. Di samping 

Marquard (2011) memberikan ciri-ciri pemimpin organisasi belajar,  M.M. H. Goldsmith, M., M., H., 

& A.J. Ogg.. (2004) menjelaskan teori memimpin organisasi belajar.  Dengan pengetahuan yang 

cukup, pemimpin dapat berhasil melakukan perubahan yang berbeda. 

Memimpin lembaga pendidikan menjadi organisasi belajar berbeda dengan memimpin organisasi 

komersial atau organisasi sosial lainnya. Kekhasan kepemimpinan organisasi belajar di lembaga 

pendidikan dikemukakan oleh Senge (2000) dalam berbagai kasus serta oleh W.G. Cunningham & P. 

A. Cordeiro (2003) dan B. Nanus & M. Fullan (2007). Pemimpin berfungsi sebagai perancang, 

pelayan, dan guru yang dapat menjadi model dan motivator dalam belajar. Ia memimpin dan 

memberdayakan segala sumber daya organisasi sehingga organisasi itu memiliki keterampilan 

belajar (learning skills) untuk belajar sepanjang hayat (life long learning) sebagaimana banyak 

dibicarakan oleh Goldsmith & Ogg(2004)  Senge (2006), Marquardt (2011) 

Sebagai calon pemimpin (future leader) dan juga sebagai calon ilmuan/akademisi, mahasiswa 

Program S3 TP perlu (a)  mengkaji, memaham, dan mengkritisi teori yang terus menerus berkembang 

di bidang organisasi belajar serta kepemimpinannya; (b) mencermati dan melakukan praktek 

kepemimpinan dalam organisasi belajar, serta (c} menelaah dan melakukan penelitian masalah-

masalah kepemimpinan dalam organisasi belajar. 

B. Pokok Bahasan 

Berangkat dari dasar pikiran yang  telah dikemukan, pokok bahasan disusun sebagai berikut. 
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